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Dengue Fever is an acute infectious disease caused by the dengue virus and 
transmitted through the bite of Aedesaegypti. Indonesia is one country that is still at risk 
of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF), for up to 2010 about 70% of districts / cities are 
still categorized as endemic, (DG P2PL MoH, 2011).This study aimed to analyze the 
effectiveness of interventions abatezation and fogging on the density of larvae in the 
endemic area of Makassar. Type this research is the quasi experiment with a 
prospective approach. The samples were 200 houses selected by proportional random 
sampling. The results showed that abatezation and Fogging effectively improve Figures 
Free Flick (ABJ) and lower Larva Density Index (House Index) of 8.6%, although the 
percentage is lower  compared to simply  abatezation. In the village who do not  
abatezation  and fogging decreased and increased significantly in Figures Free Flick 
(ABJ) and the House Index (HI), amounting to 16.6%.  
Further research is needed deep and ongoing to further examine the impact of 
implementation of  abatezation  and fogging, good for people's health and the health of 
the environment.  
 



















Penyakit Demam Berdarah  Dengue  adalah penyakit infeksi akut  yang    
disebabkan oleh  virus dengue  dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes 
aegypti. Indonesia termasuk salah satu Negara yang masih berisiko terhadap 
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD), karena sampai dengan tahun 2010 
sekitar 70% kabupaten /kota masih termasuk kategori endemis DBD, (Ditjen 
P2PL Kemenkes, 2011). 
 PenelitianinibertujuanuntukMenganalisisefektifitasintervensiabatisasidan 
fogging terhadap densitas larva di wilayah endemis DBD Kota Makassar.Jenis 
peneltian ini adalah Eksperimental semu (Quasi Experiment)  dengan 
pendekatan prospektif. Sampel penelitian adalah 200 rumah penduduk yang 
dipilih secara proportional random sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Abatisasi dan Fogging efektif meningkatkan Angka Bebas Jentik (ABJ)  
dan menurunkan Indeks Kepadatan Larva (House Indeks) sebesar 8.6%, 
meskipun persentasenya lebih rendah dibandingkan dengan hanya melakukan 
abatisasi. Pada Kelurahan  yang tidak dilakukan abatisasi dan fogging terjadi 
penurunan dan peningkatanse cara signifikan pada Angka Bebas Jentik (ABJ) 
dan House Indeks (HI) , yaitu sebesar 16.6%. 
Selanjutnya masih diperlukan riset yang mendalam dan berkelanjutan 
untuk menelaah lebih jauh dampak dari pelaksaanaan abatisasi dan fogging,baik 
terhadap kesehatan masyarakat maupun terhadap kesehatan lingkungan. 
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